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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH INFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN 

TERHADAP BOBOT TUBUH KAMBING SABURAI PADA KELOMPOK 

TERNAK DI KECAMATAN GEDONG TATAAN, KABUPATEN 

PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG 

  

Oleh 

 

Rendi Bayu Segara 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infestasi cacing saluran 

pencernaan terhadap bobot tubuh Kambing Saburai di Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dilaksanakan pada Agustus 2017—

September 2017.  Pengujian Mc Master dan Uji sedimentasi di Laboratorium 

Parasitologi, Balai Veteriner Lampung.  Penelitian ini menggunakan 83 ekor 

Kambing Saburai yang terdapat di kelompok ternak Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.  Data yang diperoleh dibuat dalam 

bentuk tabulasi dan dianalisis dengan menggunakan uji t-test.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kambing Saburai yang terinfestasi cacing saluran 

pencernaan di kelompok ternak Gedong tataan terdapat ± 52 sampel positif 

terinfestasi cacing saluran pencernaan atau sebesar 62,7 % dari total populasi. 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis cacing saluran pencernaan yang ditemukan 

yaitu Haemonus sp (50,66%), Strongyloides sp (25,3%), Oeshophagostomum 

(22,9%), Trichostongylus sp (18,1%), Bunostomum sp (7,3%) moniezia sp (3,6%) 

Mecistocirrus sp (1,2 %).  Hasil uji t-test menunjukkan bahwa infestasi cacing 

saluran pencernaan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot tubuh 

Kambing Saburai dengan perbedaan bobot tubuh 6,39 kg pada umur ≥ 1 tahun dan 

8,10 kg pada umur < 1 tahun. 

Kata kunci: infestasi cacing, saluran pencernaan, Kambing Saburai, bobot tubuh, 

Kecamatan Gedong TataanF 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Konsumsi produk peternakan di Indonesia berkembang sangat pesat, seiring 

perkembangan jumlah penduduk dan kesadaran pentingnya gizi yang terus 

meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan daging diperlukan ternak penghasil 

daging alternatif untuk membantu menyokong kebutuhan daging. Salah satu 

ternak potensial sebagai alternatif yaitu kambing. 

 

Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki prospek 

pengembangan yang cukup baik dalam menyuplai kebutuhan daging. Ternak 

kambing dalam sekali periode perkembangbiakan mampu menghasilkan anak 

lebih dari satu per kelahiran, sehingga menjadikan jenis ternak ini cukup digemari 

petani yang sebagian besar merupakan masyarakat menengah ke bawah. 

Keberadaan ternak kambing tidak dapat dipandang remeh karena sangat 

membantu perekonomian rumah tangga. Bagi peternak, kambing dapat berfungsi 

sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual untuk mengatasi keperluan 

ekonomi yang mendesak. 

 

Provinsi Lampung sebagai lumbung ternak nasional memiliki komoditi ternak 

unggulan yang berasal dari bangsa ruminansia maupun unggas. Banyak komoditi 

ternak ruminansia yang ada di Provinsi Lampung, ternak kambing memiliki 



 

2 

populasi yang terbesar. Pada 2014, populasi kambing di Provinsi Lampung yaitu 

1.250.823 ekor dan populasi kambing di Kabupaten Pesawaran 31.928 ekor (BPS 

Provinsi Lampung, 2014).  

 

Kambing yang sudah dikembangbiakan secara masal di Kecamatan Gedong 

Tataan yaitu Kambing Peranakan Ettawa (PE) dan Kambing Saburai, kedua jenis 

kambing ini memiliki produktivitas daging yang tinggi jika dibandingkan dengan 

kambing lainya, sehingga Kambing PE dan Kambing Saburai sangat digemari 

oleh peternak. Kambing Saburai merupakan kambing yang memiliki produktivitas 

yang cukup tinggi. Bobot badan Kambing Saburai pada umur 8 bulan dapat 

mencapai 40 kg (Sulastri, 2010).  

 

Wilayah sebaran kambing Saburai salah satunya berada di Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 

2015). Kecamatan Gedong Tataan merupakan kecamatan yang memiliki populasi 

kambing terbesar di Kabupaten Pesawaran. Sebagian besar Kambing Saburai dan 

PE yang ada di Kabupaten Pesawaran dikembangkan di kecamatan ini.  

 

Salah satu kendala yang dapat mempengaruhi produktivitas kambing yaitu adanya 

ancaman penyakit parasitik pada kambing yang dipelihara. Kambing dan domba 

di Indonesia mudah terserang infestasi parasit saluran pencernaan karena 

pengaruh iklim tropis basah yang sangat menguntungkan untuk kelangsungan 

hidup dan mempermudah penularannya. 

 

Cacing saluran pencernaan sering dijumpai pada ternak yang dapat 

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. Sebagian zat 
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makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan 

kerusakan jaringan pada hewan. Keadaan ini juga dapat menyebabkan ternak 

menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang mematikan (Abidin, 2002). 

 

Akibat infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas 

Kambing Saburai.  Menurut Simon et al. (1988), infestasi tunggal nematoda pada 

saluran pencernaan dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60% 

dan trematoda 7,07%. Infestasi campuran nemotoda dan cestoda mengakibatkan 

penurunan produksi daging paling banyak (41,92%), hal ini dapat mengakibatkan 

kerugian produksi daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75% -- 24,77% 

atau 3,2-- 4,4  juta kg atau 7,58 --  10,56 milyar rupiah pertahun. 

 

Kambing Saburai yang berada di Kelompok Ternak Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran diberikan pakan berupa rumput.  Kambing dan domba 

merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh parasit cacing dibandingkan 

dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput.  Penelitian mengenai 

pengaruh infestasi cacing saluran pencernaan terhadap produktivitas kambing 

Saburai  belum banyak dilakukan, maka perlu diteliti agar dapat diketahui 

pengaruh infestasi cacing saluran pencernaan terhadap bobot tubuh Kambing 

Saburai di kelompok ternak Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh infestasi cacing 

saluran pencernaan terhadap bobot tubuh Kambing Saburai di Kelompok Ternak 

Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Pemerintah sebagai parameter 

pengambilan kebijakan mengenai pengaruh cacing terhadap ternak Kambing 

Saburai dan membantu kelompok ternak yang saat ini sedang mengembangkan 

Kambing Saburai di Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Kambing merupakan ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat luas, karena 

memiliki sifat yang menguntungkan bagi pemeliharanya seperti ternak kambing 

mudah berkembang biak, tidak memerlukan modal yang besar dan tempat yang 

luas, membantu menyuburkan tanah serta berfungsi sebagai tabungan.  

 

Kambing Saburai merupakan hasil persilangan tahap kedua secara grading up 

antara Boer jantan dan PE betina yang mengandung genetik Kambing Boer 75% 

dan PE 25%. Jenis kambing ini telah ditetapkan sebagai sumberdaya genetik lokal 

Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 59/Kpts/PK.040/6/2015 (Sulastri, 2014).  

 

Produktivitas yang optimal pada ternak tidak terlepas dari peran peternak dalam 

mengendalikan berbagai macam penyakit yang menyerang ternak. Salah satu 

penyakit yang menimbulkan penurunan produktivitas ternak dan kurang 

mendapatkan perhatian peternak adalah penyakit cacingan. Penyakit cacingan atau 

helminthiasis  merupakan penyakit akibat infestasi cacing dalam tubuh. Sebagian 

zat makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga 

menyebabkan kerusakan jaringan pada ternak. Keadaan ini menyebabkan ternak 
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menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit yang mematikan (Abidin, 2002).  

Penularan cacing dapat terjadi melalui pakan dan minum yang tercemar oleh tinja 

ternak yang terinfestasi cacing (Pratiwi, 2010). 

 

Faktor iklim dan kelembaban yang tinggi menyebabkan cacing parasit 

berkembang biak dengan cepat (Sambodo dan Tethool, 2012). Penyakit cacingan 

ini dapat menyerang tubuh hewan ternak yang berakibat menurunnya berat badan 

dan ketahanan tubuh hewan tersebut (Akhira et al., 2013).  Selain itu juga dapat 

merugikan peternak karena dapat menurunkan tingkat produksi yang berakibat 

pada menurunnya penghasilan peternak.  

 

Prevalensi cacing saluran pencernaan pada kambing di Indonesia sebesar 84,7 %, 

terdiri dari Bunostomum spp., (32,36%), Haemonchus spp., (32,26%), Trichuris 

spp., (11,26%), dan Moniezia spp., (8,82%) (Firmansyah, 1993). Sementara 

menurut Beriajaya dan Copeman (1996), kambing di Indonesia banyak diinfestasi 

oleh Haemonchus spp., Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Oesophagustomum 

spp., dan Bunostomum spp. 

 

Akibat infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas 

kambing. Menurut Simon et al. (1988) infestasi tunggal nematoda pada saluran 

pencernaan dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60% dan 

thrematoda 7,07%.  Infestasi campuran nematoda dan cestoda mengakibatkan 

penurunan produksi daging paling banyak (41,92%) hal ini dapat mengakibatkan 

kerugian produksi daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75% - 24,77% 

atau 3,2 – 4,4  juta kg atau 7,58 – 10,56 milyar rupiah pertahun. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah kambing yang terinfestasi 

cacing saluran pencernaan memilik bobot tubuh yang lebih rendah dibanding 

Kambing yang tidak terinfestasi cacing saluran pencernaan di Kelompok Ternak 

Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Saburai 

Menurut Devendra and Mcleroy (1982), kambing termasuk Kingdom Animals, 

Phylum Chordata, Group Cranita (Vertebrata), Class Mammalia, Order 

Artiodactyla, Sub-Order Ruminantia, Famili Bovidae, Sub Famili Caprinae, 

Genus Capra atau Hemitragus, Spesies Capra Hircus, Capra Ibex, Capra 

Causcasica, Capra Pyrenaica, Capra Falconeri. 

Kambing merupakan hewan domestikasi tertua yang telah bersosialisasi dengan 

manusia lebih dari 1000 tahun. Kambing tergolong pemamah biak, berkuku genap, 

dan memiliki sepasang tanduk yang melengkung. Kambing merupakan hewan 

pegunungan hidup dilereng-lereng yang curam dan memiliki sifat adaptasi yang 

cukup baik terhadap perubahan musim (Sarwono, 2009). 

 

Provinsi Lampung sebagai lumbung ternak nasional memiliki komoditi ternak 

unggulan yang berasal dari bangsa ruminansia maupun unggas.  Banyak komoditi 

ternak ruminansia yang ada di Provinsi Lampung, ternak kambing memiliki 

populasi yang terbesar.  Pada 2014, populasi kambing di Provinsi Lampung yaitu 

1.250.823 ekor dan populasi kambing di Kabupaten Pesawaran 31.928 ekor (BPS 

Provinsi Lampung, 2014).  
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Kambing Saburai merupakan kambing tipe pedaging hasil persilangan secara 

grading up antara kambing Boer jantan dan kambing PE betina yang ditetapkan 

sebagai sumberdaya genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan keputusan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 359/Kpts/Pk.040/6/2015 (Sulastri, 

2014). 

 

Menurut Disnakkeswan Provinsi Lampung (2015), karakteristik sifat kuantitatif 

Kambing Saburai adalah bobot lahir jantan 3,72 + 1,12 kg, betina 3,58+0,82 kg, 

bobot sapih jantan 19,67+6,88 kg, betina 18,56+1,46 kg, bobot umur satu tahun 

jantan 42,27+17,33 kg, betina 38,78+12,02 kg.  Karakteristik sifat reproduksi 

Kambing Saburai adalah umur beranak pertama 16,28+1,17 bulan, umur dewasa 

kelamin pada jantan 12,97+0,90 bulan, pada betina 10,28+1,17 bulan, lama 

bunting 158,22+3,34 hari, lama birahi 25,15+2,06 jam, litter size 1,53+ 0,60 ekor, 

jarak beranak 249,00+31,20 hari, service per conception (s/c) 1,72+0,37 kali, days 

open 103,5+44,34 hari. 

 

Kambing Saburai dibentuk atas dasar keinginan Pemerintah Daerah Provinsi 

Lampung untuk mengekspor kambing dengan bobot badan 40 kg pada umur 1 

tahun.  Berat badan tersebut tidak dapat dicapai oleh Kambing PE yang hanya 

mencapai bobot sekitar 28 kg pada umur satu tahun.  Pada 2002, langkah 

pembentukan Kambing Saburai mulai dilakukan di Kecamatan Gisting dan 

Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.  Dua wilayah 

tersebut dinyatakan sebagai village breeding centre atau pusat pembibitan ternak 

wilayah desa (Sulastri dan Qisthon, 2007).    
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Karakteristik eksterior atau sifat kualitatif Kambing Saburai dapat dikenali dari 

bagian-bagian tubuh sebagi berikut : 

a. bulu tubuh berwarna coklat putih, hitam putih, putih, coklat; 

b. profil muka datar dan tebal, rahang atas dan bawah seimbang; 

c. tanduk berwarna hitam, bentuknya bulat, kuat, panjang, dan melengkung ke 

belakang; 

d. daun telinga membuka, terkulai lemas ke bawah, lebih pendek daripada 

kambing PE 

e. tinggi badan lebih pendek daripada kambing PE, bulat, padat dan berisi, perut 

cembung dan besar; 

f. tubuh bagian belakang (pantat) berisi dan tebal, bulu surai masih ada tapi tidak 

sampai menutup pantat dan vulva, bulu surai pada jantan lebih tebal dari pada 

betina (Disnakkeswan Provinsi Lampung, 2015) 

 

2.2 Cacing Saluran Pencernaan pada Kambing 

Cacingan merupakan salah satu penyakit yang sering menyerang hewan ternak 

yang dapat mempengaruhi produktivitasnya. Menurut Silva et al. (2014), 

beberapa jenis cacing saluran pencernaan pada ruminansia kambing yaitu cacing 

Haemonchus contortus, Toxocara vitulorum, Oesophagostomum sp, Bunostomum 

sp dan Trichostrongylus sp. 

 

Prevalensi infestasi cacing saluran pencernaan pada kambing di Indonesia sebesar 

84,7 %, terdiri dari Bunostomum spp., (32,36%), Haemonchus spp., (32,26%), 

Trichostrongylus spp., (11,26%), dan Moniezia spp., (8,82%) (Firmansyah, 1993). 

Sementara menurut Beriajaya dan Copeman (1996), kambing di Indonesia banyak 
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diinfestasi oleh Haemonchus spp., Trichostrongylus spp., Cooperia spp., 

Oesophagustomum spp., dan Bunostomum spp . 

 

2.2.1 Bunostomum spp 

a. Morfologi  

Bunostomum sp. mempunyai bentuk penampang bulat, tidak bersegmen dan 

berwarna putih kecoklatan. Ukuran telur 79 – 97 x 47 -- 50 μm. Warna telurnya 

lebih gelap dari genus lain, sehingga lebih mudah dibedakan. Telur berbentuk 

bulat lonjong dengan ujung tumpul dan mengandung sel embrio serta hidup di 

usus (Bowman dan Georgi, 2009). 

 

b. Gejala 

 

Infestasi Bunostomum yang berat pada hewan selain menderita anemia juga 

hipoproteinemia yang akhirnya menimbulkan oedema di bawah kulit, pada kasus 

yang kronis dapat menyebabkan bottle jaw. Akibat penembusan kulit oleh larva 

cacing dari genus Bunostomum dapat menimbulkan reaksi lokal berupa 

peradangan, terbentuknya papula, dan gatal-gatal pada kulit. Cacing ini selain 

menghisap darah juga bentuk larvanya dapat menembus mukosa sehingga 

menimbulkan reaksi keradangan yang disertai pendarahan pada hewan (Bowman 

dan Georgi, 2009).  

 

 

2.2.2 Haemonchus spp 

 

a. Morfologi 

 

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus disebut 

Haemonchosis.  Panjang cacing betina antara 18 – 30 mm dan jantan sekitar 10 – 
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20 mm. Pada cacing betina secara makroskopis usus yang berwarna merah berisi 

darah saling melilit dengan uterus yang berwarna putih.  Cacing dewasa berlokasi 

di abomasum domba dan kambing (Handoko, 2014). 

b. Gejala  

Anemia, bottle jaw, bulu kasar, kehilangan berat badan atau pertumbuhan 

terhambat.  Dapat dilakukan dengan mendeteksi adanya telur cacing dalam 

pemeriksaan feses.  Pada kejadian akut, anemia dan kematian sering terjadi 

sebelum cacing menjadi dewasa.  Pada pemeriksaan post mortum di abomasum 

dapat ditemukan cacing (Candra, 2009).  

c. Siklus Hidup 

Siklus hidup Haemonchus dan Nematoda lain pada ruminansia bersifat langsung, 

tidak membutuhkan hospes intermediet. Cacing dewasa hidup di abomasum, 

memproduksi telur.  Telur dikeluarkan oleh ternak bersama-sama pengeluaran 

feses. Di luar tubuh hospes, pada kondisi yang sesuai, telur menetas dan menjadi 

larva.  Larva stadium L1 berkembang menjadi L2 dan selanjutnya menjadi L3, 

yang merupakan stadium infektif.  Larva infektif menempel pada rumput-

rumputan dan teringesti oleh domba.  Selanjutnya larva akan dewasa di 

abomasum (Handoko, 2014). 

2.2.3 Oesophagostomum spp 

 

a. Morfologi  

 

Cacing ini berwarna keputih-putihan. Cacing jantan berukuran panjang 12--16 

mm dan cacing betina berukuran panjang 14 --18 mm. Menurut Sugama dan 
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Suyasa (2011), cacing Oesophagostomum sp. juga termasuk nematoda 

gastrointestinal dan lebih spesifik digolongkan ke dalam cacing bungkul karena 

gejala yang tampak adalah timbul bungkul-bungkul di dalam kolon. 

 

b. Gejala 

 

Gejala klinis akibat infestasi cacing ini tidak begitu jelas, namun hewan menjadi 

kurus, kotoran berwarna hitam, lunak bercampur lendir dan kadang-kadang 

terdapat darah segar.  Jika dalam keadaan kronis, sapi memperlihatkan diare 

dengan feses berwarna kehitaman, nafsu makan menurun, kurus, anemia, 

hipoalbuminemia, hipoproteinemia dan busung (Sugama dan Suyasa, 2011). 

 

c. Siklus hidup 

 

Telur yang keluar bersama tinja akan menetas dalam waktu 20 jam, larva infektif 

dicapai dalam waktu 5-6 hari.  Infestasi terjadi pada waktu makan rumput, minum 

atau ketika menjilati bulunya yang mengandung larva infektif.  Larva infektif 

yang tertelan itu ekdisis dalam usus kecil, terutama ileum dan masuk dalam 

mucosa usus kecil atau sekum serta tinggal di dalam mukosa selama 10 hari 

membentuk nodul.  Selama itu larva tumbuh menjadi larva ke empat.  Larva 

kembali ke dalam lumen usus dan menjadi dewasa serta tinggal dalam kolon.  

Telur ditemukan dalam tinja sapi 37-- 41 hari sesudah infestasi (Sugama dan 

Suyasa, 2011). 
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2.2.4 Toxocara spp 

 

a. Morfologi  

 

Toxocara vitulorum dewasa adalah cacing nematoda yang terbesar menginfestasi 

kambing.  Ukuran panjang tubuhnya dapat mencapai 40 cm dan lebar 7 mm. 

Ukuran tubuh jantan lebih besar dibandingkan betina.  Tubuh cacing ini 

diselubungi oleh cuticle yang flexible.  Cacing ini memiliki saluran pencernaan 

dengan dua bukaan, yaitu mulut dan anus.  Telurnya berukuran 70 x 80 

mikrometer, memiliki membran tebal dan hanya satu sel di dalam satu telur 

(Estuningsih, 2005). 

 

b. Gejala 

 

Menurut Estuningsih (2005), pneumonia akan terlihat pada anak kambing yang 

terinfestasi Toxocara karena adanya migrasi larva ke paru-paru.  Selain itu, pada 

anak kambing juga akan terjadi diare dan kekurusan akibat turunnya berat badan 

dan tidak mau makan.  

 

c. Siklus hidup 

 

Menurut Estuningsih (2005), telur dalam feses tertelan oleh kambing atau sapi dan 

menetas di usus halus menjadi larva.  Selanjutnya, larva bermigrasi ke hati, paru-

paru, jantung, ginjal dan plasenta, lalu masuk ke cairan amnion dan ke kelenjar 

mammae, selanjutnya keluar bersama kolustrum. Cacing T.vitulorum dewasa 

dapat ditemukan pada duodenum yang berumur antara 3--10 minggu. Telur 

T.vitulorum sudah tidak ditemukan dalam feses kerbau antara hari ke 30--120 

setelah infestasi yang bertepatan dengan turunnya level antibodi dalam serum. 

Kondisi ini diduga karena pada saat itu cacing dewasa telah keluar dari usus. 
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2.2.5 Mecistocirrus spp 

 

a. Morfologi 

 

Cacing dewasa Mecistocirrus sp. panjangnya mencapai 4 cm.  Tubuh cacing ini 

ditutupi dengan kutikula.  Cacing ini tidak bersegmen namun memiliki sistem 

pencernaan tubular dengan dua bukaan mulut dan anus.  Ovarium betina melilit di 

sepanjang usus.  Cacing jantan memiliki dua spikula yang sangat panjang dan 

ramping untuk melekat pada betina saat kopulasi.  Telur dari cacing ini berbentuk 

bulat dan berukuran sekitar 70 x 110 mikrometer (Junquera, 2004). 

 

b. Gejala 

 

Kerugian yang ditimbulkan oleh cacing-cacing gastrointestinal secara umum 

mengganggu sistem pencernaan, menyebabkan diare, enteritis (inflamasi usus), 

pendarahan, gastritis, anemia akibat pecahnya pembuluh darah pada usus, 

penurunan berat badan yang drastis, dan dehidrasi (Junquera, 2004).  

 

c. Siklus hidup 

Daur hidup Mecistocirrus sp. adalah cacing yang menginfestasi abomasum sapi 

dan kerbau. Pada ruminansia kecil Mecistocirrus sp. jarang ditemukan, tapi  yang 

lebih sering ditemukan adalah Haemonchus sp., Mecistocirrus sp., dan 

Haemonchus sp. mempunyai kemiripan dari segi habitat yang sama yakni 

abomasum, morfologi, patogenesis (Harvey, 2000). 

 

 

 

 

 

 



 

15 

 

2.2.6 Moniezia spp 

 

a. Morfologi 

Moniezia sp. memiliki skoleks polos dengan empat penghisap berukuran besar 

dan segmen yang sangat lebar, dengan organ genital bilateral.  Moniezia sp. 

(Moniezia benedeni, Moniezia expansa, dan Moniezia caprae) ditemukan di 

dalam usus halus sapi, domba, dan kambing (Bowman, 2014). 

 

b. Gejala 

 

Gejala klinis sapi yang terinfeksi cacing moniezia sp. tidak akan nampak dalam 

waktu yang singkat gejala akan nampak jika penyakit sudah parah atau cacing 

sudah menyebar ke seluruh tubuh.  Gejala yang nampak adalah sapi mengalami 

gangguan pencernaan yang dapat menyebabkan gejala ikutan seperti diare dan 

gangguan absorbsi makanan.  Namun gejala yang akut seperti keracunan yang 

diakibatkan racun yan dihasilkan dari eksresi cacing dewasa dapat menyebabkan 

gangguan metabolisme pada kambing.infeksi ringan akan menyebabkan gangguan 

pencernaan (indigesti) dan terhambatnya pertumbuhan.  Sedangkan infeksi berat 

akan menyebabkan diare karena darah diserap oleh cacing dewasa yang melekat 

di dinding mukosa usus dan menyebabkan diare profus karena gangguan 

penyerapan makanan, pertumbuhan kan terhambat dan bisa bersifat fatal pada 

anak kambing (Amijaya, 2012). 

 

c. Siklus Hidup 

Agen infeksi moneizia sp yaitu jenis tungau tanah (Oribatidae). Oribatidae 

merupakan mikroarthropoda tanah dengan ukuran tubuh antara 0,08 mm dan 0,5 

mm yang mewakili kelompok besar fauna tanah.  Tungau Oribatidae umumnya 
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memiliki metabolisme tingkat rendah, perkembangan yang lambat dan fekunditas 

rendah.  Perkiraan waktu pengembangan dari telur hingga dewasa bervariasi, dari 

beberapa bulan sampai dua tahun di tanah.  Tungau Oribatidae memiliki enam 

aktif instar : prelarva, larva , 3 nimfa.  Oribatidae ini mempunyai jumlah yang 

melimpah, sehingga penularan cacing moneizia sp. ini semakin besar.  Dalam 

penyebaran moneizia sp. cacing dewasa dalam usus inang akan melepaskan 

segmen gravid yang kemudian keluar secara pasif bersama dengan tinja.  Segmen 

gravid dalam tinja akan tersebar dan mengkontaminasi lapangan penggembalaan, 

sehingga Oribatidae kemudian memakan segmen gravid  yang mengandung telur 

cestoda maka akan berkembang menjadi stadium larva (Cysticercoid) dalam 

rongga tubuhnya.  Inang definitif akan terinfeksi jika memakan rumput yang 

terkontaminasi oleh stadium (Menzies, 2010). 

 

2.2.7 Trichostrongylus spp 

 

a. Morfologi 

 

Cacing ini berukuran kecil sehingga sering terlepas dari pengamatan sewaktu 

dilakukan nekropsi.  Cacing jantan panjangnya kurang lebih 5 mm dan cacing 

betina panjangnya 6 mm. Telur ini memiliki ukuran 56 – 75 mm x 36 – 40 mm 

bentuknya lonjong dengan ujung bulat, berdinding tipis, luas ruang yang jelas 

antara embrio dan kulit telur (Noble dan Noble, 1989). 

 

b. Gejala 

 

Gejala klinis dari hewan terinfestasi cacing Trichostrongylus sp. adalah terjadi 

penurunan nafsu makan, anemia, berat badan menurun, diare, pembengkakan dan 

pendarahan mukosa, bahkan sampai kematian (Noble dan Noble, 1989). 
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2.2.8 Strongyloides spp 

a. Morfologi 

Strongyle sp  merupakan nematoda yang berasal dari ordo strongyleid. Cacing ini 

memiliki enam, tiga, atau bahkan tidak memiliki bibir. Ukuran cacing ini relatif 

besar, yaitu 14 mm sampai 47 mm. Mulut dikelilingi oleh satu atau dua  baris 

yang berbentuk seperti daun yang disebut dengan mahkota daun. Mahkota daun 

tersebut terdapat pada bagian eksternal yang mengelilingi mulut dan bagian 

internal yang terdapat pada dinding bagian dalam kapsul bukal (Subronto dan 

Tjahajati, 2004). Pada ternak ruminansia cacing Strongyle sp dapat masuk ke 

dalam tubuh ternak melalui infestasi pada rumput yang dijadikan pakan. Cacing 

ini menginfestasi induk semang dengan menembus kulit atau tertelan, terdapat di 

usus halus (Soulsby, 1986). 

 

b. Gejala 

Gejala klinis Akibat klinis yang disebabkan cacing Strongyloides sp yang sering 

terlihat adalah diare, anoreksia, kusam, penurunan berat. Pada waktu cacing 

menetap di intestinum, akan terjadi penebalan yang luas dari dinding usus 

(Urquhart et al., 1996) 

 

c. Siklus hidup 

Siklus hidup dari cacing Strongyloides sp. yaitu larva infektif (filariform) yang 

berkembang dalam tinja atau tanah lembab yang terkontaminasi oleh tinja, 

menembus kulit masuk ke dalam darah vena di  bawah paru-paru.  Di paru-paru 

larva menembus dinding kapiler masuk ke dalam alveoli, bergerak naik menuju ke 

trachea kemudian mencapai epiglotis. Selanjutnya larva turun masuk ke dalam 



 

18 

 

saluran pencernaan mencapai bagian atas dari intestinum, disini cacing betina 

menjadi dewasa (Levine, 1994).  Cacing dewasa yaitu cacing betina yang 

berkembang biak dengan cara partenogenesis dan hidup menempel pada sel-sel 

epitelum mukosa intestinum terutama pada duodenum, di tempati ini cacing 

dewasa meletakkan telurnya.  Telur kemudian menetas melepaskan larva 

noninfektif rhabditiform.  Larva rhabditiform ini bergerak masuk ke dalam lumen 

usus, keluar dari hospes melalui tinja dan berkembang menjadi larva infektif 

filariform yang dapat menginfestasi hospes yang sama atau orang lain (Levine, 

1994 ). 

 

2.3 Kerugian Akibat Infestasi Cacing 

 

Infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas kambing. 

Menurut Simon et al. (1988) infestasi tunggal nematoda pada saluran pencernaan 

dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71% cestoda 9,60% dan thrematoda 

7,07%.  Infestasi campuran nemotoda dan certoda mengakibatkan penurunan 

produksi daging paling banyak (41,92%) hal ini dapat mengakibatkan kerugian 

produksi daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75% -- 24,77% atau 3,2 – 

4,4  juta kg atau 7,58 – 10,56 milyar rupiah per tahun. 

 

Helminthiasis gastrointestinal merupakan masalah besar bagi peternakan  

di Indonesia. Kasus infestasi cacing Toxocara vitulorum dan cacing genus 

Fasciola banyak menyerang sapi pada peternakan rakyat (Sarwono dan Arianto,  

2001), sehingga berakibat menurunkan bobot hidup hingga mencapai sekitar 30%,  
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dan kematian ternak mencapai 17% terutama pada ternak muda (Beriajaya dan 

Stevenson, 1986). 

 

Athar et al. (2011) menghitung kerugian ekonomi akibat parasit gastrointestinal 

terutama pada sapi dan kerbau menggunakan analisis cost-benefit masing-masing 

sebesar 0,47US$ dan 0,41US$/ekor/hari.  Menurut hasil penelitian Kothalawala et 

al. (2007) bahwa infestasi Nematoda telah menyebabkan kerugian ekonomi sektor 

peternakan di Sri Lanka sebesar 230 juta rupee per tahun. 

 

 Nematodiasis bersifat endemis di Indonesia, dengan rata-rata kerugian akibat 

cacing nematoda saluran pencernaan ditaksir dapat mencapai milyaran rupiah 

setiap tahun.  Pada tahun 1985 saja perkiraan kerugian akibat Haemonchosis 

mencapai 4,7 juta dollar USA per tahunnya (Ronohardjo et al., 1985). 

 

2.4 Gambaran umum Kecamatan Gedong Tataan 

 

2.4.1. Letak dan Luas Wilayah  

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2013), Kecamatan Gedung 

Tataan merupakan salah satu kecamatan dari sembilan kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pesawaran.  Kecamatan Gedung Tataan adalah ibukota dari Kabupaten 

Pesawaran.  Letak Kecamatan Gedung Tataan menurut batas wilayah adalah 

berbatasan dengan:  

a. Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran di sebelah Utara.  

b. Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung di sebelah Timur.  

c. Kecamatan Padang Cermin dan Kecamatan Kedondong Kabupaten  

Pesawaran di sebelah Selatan.  
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d. Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Gading  

Rejo Kabupaten Pringsewu di sebelah Barat.  

 

Luas wilayah Kecamatan Gedung Tataan adalah 165,20 Km2 atau 16.520 Ha, 

terdiri dari 19 desa.  Desa dengan wilayah terluah adalah Desa  

Tamansari, yaitu 12,68% dari luas wilayah Kecamatan Gedung Tataan.  

 

2.4. 2. Keadaan Demografi   

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2013), jumlah penduduk 

Kecamatan Gedung Tataan adalah 90.294 jiwa, dengan jumlah  

kepadatan penduduk sebesar 546,57 jiwa/Km2.  Jumlah penduduk laki- laki 

adalah 45.847 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan adalah  

44.447 jiwa. 
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III. METODE PENELITIAN 

   

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2017 di Kelompok Ternak Budi Lestari 

dan Kelompok Ternak Tunas Mekar Jaya  di Kecamatan Gedong Tataan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kotak pendingin, plastik penampung 

feses, alat tulis, sarung tangan, timbangan analitik, timbangan badan, beakerglass, 

saringan 100 mesh, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, mikroskop, pipet, Mc. 

Master Plate, dan stopwatch. Bahan yang digunakan yaitu sampel feses kambing 

Saburai, Es Batu, NaCl jenuh, dan methyleneblue 1%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Teknik pengambilan sampel 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara mengambil semua sampel feses dan penimbangan bobot 

ternak di kelompok ternak Kambing Saburai Budi Lestari dan Tunas Mekar Jaya 

di Kecamatan Gedung Tataan Kabupaten Pesawaran sebanyak 83 ekor Kambing 

Saburai. 
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3.3.2  Pengambilan sampel feses kambing saburai 

 

Sampel fases Kambing Saburai diambil secara langsung dari rektal dengan 

menggunakan sarung tangan plastik.  Feses yang diambil sebagai sampel kurang 

lebih 5 g kemudian dimasukkan kedalam kantung plastik, selanjutnya di 

pindahkan ke dalam kantung plastik yang besar.  Sampel yang telah dikumpulkan 

dalam plastik besar disimpan dalam termos es untuk selanjutnya dibawa ke 

Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Bandar Lampung untuk identifikasi 

telur cacing saluran pencernaan. 

 

3.3.3 Cara kerja metode Mc. Master 

Uji E.P.G (Egg Per Gram) Mc. Master adalah uji kuantitatif untuk menghitung 

banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan 

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam 

pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode Mc. 

Master adalah 

1. menimbang 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau gula 

jenuh sebanyak 28 ml, lalu mengaduk rata dalam beaker glass hingga homogen; 

2. menyaring menggunakan saringan 100 mesh, menampung filtrat dalam beaker 

glass lain; 

3. mengaduk kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan larutan 

NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam beaker 

glass yang sama; 

4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyangkan beaker glass yang sama. 

Mengambil filtrat menggunakan pipet kemudian memasukkan ke dalam Mc. 

Master Plate sampai penuh; 
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5. mendiamkan selama 4--5 menit; 

6. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 

 

3.3.4 Cara kerja metode Sedimentasi 

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif untuk mendiagnosa adanya 

cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan telur cacing pada 

pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode Sedimentasi 

adalah 

1. menimbang 3 gram sampel feses lalu memasukkan ke dalam beaker glass 100 

ml; 

2. menambahkan air hingga 50 ml, mengaduk dengan pengaduk hingga feses 

hancur (homogen); 

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung   kerucut lalu menambahkan air hingga penuh; 

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan 

menyisakan   filtrat ± 10 ml; 

5. menambahkan air pada filtrat dalam tabung kerucut hingga penuh dan 

mendiamkan  selama 5 menit kemudian membuang lagi cairan bagian atas dan 

menyisakan 5 ml; 

6.  menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan 

setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 100 kali. (Balai Veteriner, 2014). 
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3.3.5 Penimbangan bobot tubuh 

Penimbangan bobot tubuh dilakukan dengan menimbang semua ternak Kambing 

Saburai yang ada di kelompok ternak tersebut. Penimbangan dilakukan satu kali 

dan waktunya dilakukan bersamaan dengan pengambilan feses. 

 

3.4 Peubah Yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu bobot tubuh Kambing Saburai. Data 

bobot tubuh yang diperoleh dibandingkan dengan bobot tubuh Kambing Saburai 

yang sehat (tidak mempunyai riwayat cacing saluran pencernaan) dan dianalisis 

dengan t-test. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji 

statistik (t-test) bahwa infestasi cacing saluran pencernaan berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap bobot tubuh Kambing Saburai dengan perbedaan bobot 

tubuh 6,39 kg pada umur ≥ 1 tahun dan 8,10 kg pada umur < 1 tahun. 

 

5.2  Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. peternak harus memperbaiki manajemen pemeliharaan agar mengurangi 

infestasi cacing saluran pencernaan serta memberikan obat cacing secara rutin 

pada ternak agar dapat mengurangi tingkat infestasi cacing. 

2. pemerintah diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyaratkat dengan 

lebih rutin melakukan program penyuluhan kerugian infestasi cacing dan 

program pemberantasan cacing pada kelompok ternak di Kecamatan Gedong 

Tataan. 
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